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Active Table 5: 

■ Fahira Nisa 

• Faza Amalia 

• Lasmiyanti 

• Marsya Dela A 

• Triasmoro Larasistris 

• Zaeniah Safitri 
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Kata Pengantar 


Puji Syukur kami panjatkan ke-hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
berkat rahmat dan karuniaNyalah, karya ilmiah ini dapat terselesaikan dengan 
baik, tepat pada waktunya,Adapun tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah 
untuk memenuhi tugas dengan judul Pengembangan Pariwisata Berwawasan 
Lingkungan Budaya.Dengan membuat tugas ini kami diharapkan mampu untuk 
lebih mengenal tentang Kepariwisataan dan kebudayaan yang berkembang 
sebagai kota wisata budaya, yang merupakan salah satu provinsi di Indonesia 
dan seringkah luput dari pengamatan kita sebagai masyarakat Indonesia. 

Dalam penyelesaian karya ilmiah ini, kami banyak mengalami kesulitan, 
terutama disebabkan oleh kurangnya ilmu pengetahuan yang menunjang. 
Namun, berkat bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak, akhirnya karya 
ilmiah ini dapat terselesaikan dengan cukup baik. 

Harapan kami, semoga karya ilmiah yang sederhana ini, dapat memberi 
kesadaran tersendiri bagi generasi muda bahwa kita juga harus mengetahui adat 
dan kebudayaan khususnya dalam pariwisata indonesia dari seluruh provinsi 
yang ada di Indonesia, karena kita adalah bagian dari keluarga besar Indonesia 
tercinta. 


Penyusun 


Active Table 5 


BABI 



PENDAHULUAN 


1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan sektor pariwisata ini di satu sisi memberikan keuntungan 
ekonomis yang cukup tinggi. Keuntungan ekonomis ini membawa pengaruh 
pada pendapatan negara secara umum dan kesejahteraan masyarakat sekitar 
secara khusus. Kehadiran wisatawan dapat diartikan sebagai kehadiran rezeki 
bagi sejumlah orang mulai para pemandu wisata, tukang becak, sampai dengan 
para pedagang. Dengan demikian, sektor pariwisata bukan sekedar memberikan 
keuntungan bagi pelaku-pelaku bidang pariwisata melainkan juga memberikan 
keuntungan sektor-sektor lain di luar pariwisata. 

Indonesia adalah salah satu negara kepulauan yang terdiri dari beribu-ribu 
pulau besar dan kecil, dan pendukungnya terdiri dari kelompok-kelompok suku 
bangsa yang sangat beragam wujudnya. Jika dipandang dari sudut budaya, di 
Indonesia terdapat budaya-budaya yang sangat beragam (pluralistik), mulai dari 
adanya budaya lokal, suatu kebudayaan yang berlaku dalam lingkungan 
keluarga; kebudayaan daerah, suatu kebudayaan yang disepakati oleh daerah 
atau suku bangsa tertentu seperti kebudayaan Jawa, Bali, Minang, Sunda, Bugis, 
Sasak, Dayak, Papua, Madura, dan sebagainya. Wawasan aneka budaya 
(multikultural) dalam dasawarsa terakhir ini banyak sekali ditampilkan dan 
dianjurkan dalam berbagai forum (Edi Sedyawati 2002), namun sebenarnya 
perlu disadari bahwa situasi aneka budaya itu tidak sama di semua negara, 
meskipun sama-sama mempunyai keanekaragaman budaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pengertian Pariwisata 
Jenis - Jenis Pariwisata 
Contoh Tempat Wisata 

1.3 Tujuan Penulisan 

Untuk mengetahui pengertian pariwisata 
Untuk mengetahui jenis - jenis pariwisata 
Untuk mengetahui tempat - tempat pariwisata 

1.4 Manfaat Pen ulisan 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan pembaca tentang tempat - 

tempat pariwisata. 


BAB II 



PEMBAHASAN 


2.7 Pengertian Pariwisata 

Pengertian pariwisata adalah perjalanan yang di lakukan 
oleh seseorang dalam jangka waktu tertentu dari suatu tempat 
ke tempat lain dengan melakukan perencanaan sebelumnya, 
tujuannya untuk rekreasi atau untuk suatu kepentingan 
sehingga keingginannya dapat terpenuhi. Atau pariwisata dapat 
di artikan juga sebagai suatu perjalanan dari suatu tempat lain 
untuk rekreasi lalu kembali ke tempat semula. 


2.2 Jenis - jenis pariwisata 

Pariwisata Lokal (Local Tourism) 

Pariwisata setempat yang mempunyai ruang lingkup relatif sempit dan terbatas 
dalam tempat-tempat tertentu saja. Misalnya pariwisata kota Bandung, DKI Jakarta, 
dan lain-lain. 

Pariwisata Regional (Regional Tourism) 

Pariwisata yang berkembang di suatu tempat atau daerah yang ruang lingkupnya 
lebih luas bila dibandingkan dengan local tourism, tetapi lebih sempit bila 
dibandingkan dengan national tourism. Misalnya Pariwisata Sumatera Utara, Bali, dan 
lain-lain. 

Pariwisata Nasional (National Tourism) 

a. Pariwisata Nasional dalam arti sempit 

Kegiatan pariwisata yang berkembang dalam wilayah suatu negara. Pengertian 
ini sama halnya dengan "pariwisata dalam negeri" atau domestic tourism, di 
mana titik beratnya orang-orang yang melakukan perjalanan wisata adalah 
warga negara itu sendiri dan warga asing yang berdomisili di negara tersebut. 

b. Pariwsiata Nasional dalam arti luas 

Kegiatan pariwisata yang berkembang dalam wilayah suatu negara, selain 
kegiatan domestic tourism juga dikembangkan foreign tourism, di mana di 
dalamnya termasuk in bound tourism dan out going tourism. Jadi, selain 
adanya lalu lintas wisatawan di dalam negeri sendiri, juga ada lalu lintas 
wisatawan dari luar negeri, maupun dari dalam negeri ke luar negeri 

Regional-lnternational Tourism 

Kegiatan Pariwisata yang berkembang di suatu wilayah international yang terbatas, 
tetapi melewati batas-batas lebih dari dua atau tiga negara dalam wilayah tersebut. 
Misalnya pariwisata kawasan ASEAN, Timur Tengah, Asia Selatan, Eropa Barat, dan 
lain-lain. 



International Tourism 

Kegiatan pariwisata yang berkembang di seluruh negara di dunia termasuk regional- 
international tourism dan national tourism. 


2.3 CONTOH TEMPAT WISATA DI INDONESIA 

Pulau Komodo, Nusa Tenggara Timur 



Taman Nasional Komodo (TN. Komodo) merupakan kawasan yang terdiri dari 
beberapa pulau dengan perairan lautnya. Pulau-pulau tersebut merupakan habitat 
satwa komodo (Varanus komodoensis) yaitu reptil purba satu-satunya yang tersisa di 
bumi. Kondisi alamnya unik, terdapat padang savana yang luas dengan pohon 
lontarnya (Borassus flabellifer). 


Gunung Bromo, Jawa Timur 



Gunung Bromo merupakan gunung berapi yang masih aktif dan paling terkenal 
sebagai obyek wisata di Jawa Timur. Sebagai sebuah obyek wisata, Gunung Bromo 
menjadi menarik karena statusnya sebagai gunung berapi yang masih aktif. 









Taman Laut Bunaken, Sulawesi Utara 



Taman laut Bunaken memiliki 20 titik penyelaman (dive spot) dengan kedalaman 
bervariasi hingga 1.344 meter. Dari 20 titik selam itu, 12 titik selam di antaranya 
berada di sekitar Pulau Bunaken. Dua belas titik penyelaman inilah yang paling kerap 
dikunjungi penyelam dan pecinta keindahan pemandangan bawah laut. 



BAB III 


PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Gagasan tentang warisan cultural dipandang sebagai aspek penting yang harus 
dilindungi dalam rangka mencari identitas nasional dilandasi oleh hasrat sederhana 
untuk mengabdikan kegemilangan masa silam. Sebagaimana disebutkan di muka, 
pluraristik (keragaman) budaya khususnya seni pertunjukkan yang dimilikinya dapat 
sebagai sumber daya dalam pembangunan pariwisata berwawasan budaya. 

Selama ini berbagai paguyuban etnis Nusantara yang terdapat di Bali 
khususnya Denpasar memiliki potensi budaya asalnya namun keberadaannya antara 
hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat belum bisa dirasakan, sehingga 
keragaman budaya khususnya seni pertunjukan daerahnya belum terjamah dan 
dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung pembangunan pariwisata 
berwawasan budaya. 

Dengan demikian perlu adanya interaksi dan dialog-dialog yang intensif antara 
paguyuban etnis nusantara dengan lembaga formal khususnya pemerintah daerah 
dan organisasi-organisasi sosial lainnya seperti sanggar seni, sekaa-sekaa guna 
mendukung visi dan misi pembangunan daerah yang berwawasan budaya. 

B. Saran 

Solusi yang sekiranya paling bijaksana adalah membangun simbiosis mutualisma 
antara pariwisata dan budaya. Artinya, sambil mengembangkan sektor pariwisata, 
kita juga turut serta melestarikan lingkungan budaya kita. Sambil melestarikan 
kebudayaan kita, kita mengemas pelestarian tersebut dengan berorientasi pada 
pariwisata. Jika hal itu dapat teruwujud, semaju apapun negara kita, kebudayaan 
tradisional akan tetap terpelihara tanpa mengabaikan pengembangan pariwisata. 
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